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SUMMARY 

MUHAMAD JORDI SALINO. The Role of Farmer Groups in Improving the 

Welfare of Corn Farmers in Tanjung Seteko Village, Indralaya District, Ogan Ilir 

Regency (supervised by AMRUZI MINHA). 

 

 Farmer groups are groups of farmers who are bound non-formally and are 

formed on the basis of similarity, interests, similar environmental conditions 

(social, economic, resources), familiarity and have a leader to achieve common 

goals. farmer groups are formed by and for farmers, in order to solve common 

problems in farming, both in the market for inputs and in the market for 

agricultural products. Corn is a staple food and has the potential to become a 

strategic commodity that plays a significant role in increasing income. The 

objectives of this study were (1) to assess the role of farmer groups in Tanjung 

Seteko Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, (2) to calculate the level of 

income and welfare of corn farmers in Tanjung Seteko Village, (3 to analyze the 

relationship between the role of farmer groups and the level of welfare of corn 

farmers in Tanjung Seteko Village. Data collection was carried out from March to 

April 2023. The method used was survey and observation methods. The sampling 

method in this study was simple random method. The results showed that the role 

of corn farmer groups in Tanjung Seteko Village was sufficient or The average 

income of corn farmers in Tanjung Seteko Village is IDR 24,108,739/ha in a year. 

Based on the research results, the income of corn farmers in Tanjung Seteko 

Village is higher than the poverty level in South Sumatra and 70% of farmers are 

in the prosperous level. Based on statistical tests, there is a significant relationship 

between the variable role of farmer groups and the level of welfare with a 

correlation coefficient value of 0.548. 
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RINGKASAN 

MUHAMAD JORDI SALINO. Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Petani Jagung di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir (dibimbing oleh AMRUZI MINHA). 

 

 Kelompok tani adalah kumpulan petani yang terikat secara non formal dan 

dibentuk atas dasar kesamaan, kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, 

ekonomi, sumberdaya), keakraban dan mempunyai pimpinan untuk mencapai 

tujuan bersama. kelompok tani dibentuk oleh dan untuk petani, guna mengatasi 

masalah bersama dalam usaha tani, baik dalam pasar sarana maupun dalam pasar 

produk pertanian. Jagung sebagai makanan pokok dan potensial menjadi 

komoditas strategis yang cukup berperan dalam meningkatkan pendapatan. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) untuk menilai peran kelompok tani di Desa 

Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, (2) untuk menghitung 

tingkat pendapatan dan kesejahteraan petani jagung di Desa Tanjung Seteko, (3 

untuk menganalisis hubungan peran kelompok tani dengan tingkat kesejahteraan 

petani jagung di Desa Tanjung Seteko. Pengumpulan data dilaksanakan pada 

bulan maret hingga april 2023. Metode yang digunakan yaitu metode survei dan 

observasi. Metode penarikan contoh dalam penelitian ini yaitu metode acak 

sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran kelompok tani jagung Desa 

Tanjung Seteko cukup berperan atau sedang. Rata-rata pendapatan petani jagung 

Desa Tanjung Seteko yaitu sebesar Rp24.108.739/ha dalam setahun. Berdasarkan 

hasil penelitian pendapatan petani jagung Desa Tanjung Seteko lebih tinggi dari 

nilai tingkat kemiskinan Sumatera Selatan dan 70% petani berada berada dalam 

tingkat sejahtera. Berdasarkan uji statistik adanya hubungan yang signifikan 

antara variabel peran kelompok tani dengan tingkat kesejahteraan dengan nilai 

korelasi koefisien sebesar 0,548. 

 

Kata kunci: jagung, kesejahteraan, pendapatan, peran kelompok tani 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang menjadi pusat perhatian 

dalam pembangunan nasional, khususnya yang berhubungan dengan pengelolaan 

dan pemanfaatan hasil-hasil strategis terutama yang menyangkut komoditas 

pangan. Pengelolaan dan pemanfaatan hasil-hasil produk pertanian ini diharapkan 

dapat dilakukan secara lebih terencana dengan pemanfaatan yang optimum serta 

dapat dinikmati oleh seluruh penduduk Indonesia. Di lain pihak, luas lahan 

pertanian yang semakin sempit digilas oleh lahan perumahan dan lahan industri 

serta jumlah penduduk yang semakin tinggi berdampak terhadap sulitnya 

pemenuhan komoditas pangan khususnya dan kehidupan generasi yang akan 

datang pada umumnya. Oleh karena itu, masalah pertanian menjadi sangat 

kompleks karena berkaitan dengan hajat hidup masyarakat sekarang dan yang 

akan dating (Isbah & Iyan, 2016). 

Indonesia ialah negara yang memiliki kekayaan alam yang melimpah 

sehingga menjadikan negara yang memiliki potensi pertanian yang cukup besar 

untuk dapat dikembangkan. Sektor pertanian merupakan faktor yang sangat 

strategis dan termasuk basis ekonomi masyarakat desa yang menguasai kebutuhan 

kehidupan di sektor pertanian dan memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan 

masyarakat, maka dari itu penting adanya pembangunan pertanian yang memiliki 

tujuan untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani, dapat 

meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga (Ningrum et al., 2022). 

Kesejahteraan atau sejahtera dapat memiliki beberapa arti, dalam istilah 

umum, sejahtera menunjuk keadaan yang baik, kondisi manusia dimana orang-

orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan sehat dan damai. Kesejahteraan 

masyarakat dapat diketahui dengan melihat kemampuannya dalam memenuhi 

setiap kebutuhan hidup mereka, semakin seseorang mampu memenuhi berbagai 

kebutuhan hidupnya maka dapat dikatakan semakin tinggi pula kesejahteraannya 

(Wahbi et al., 2020). 
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Kelompok tani adalah kumpulan petani yang terikat secara non formal dan 

dibentuk atas dasar kesamaan, kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, 

ekonomi, sumberdaya), keakraban dan keserasian, serta mempunyai pimpinan 

untuk mencapai tujuan bersama (Maulana, 2019). Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 82 tahun 2013 tentang Pedoman Pembinaan Kelembagaan Petani 

menyatakan bahwa Kelompok Tani adalah kumpulan petani/peternak/pekebun 

yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan 

(sosial, ekonomi, sumber daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan 

mengembangkan usaha anggota (Effendy & Apriani, 2018). 

Tujuan dari pendirian Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani adalah 

meningkatnya pengetahuan dan wawasan petani sekaligus mempererat 

komunikasi antara sesama petani. Pengembangan pengetahuan, penjaringan ide, 

pembuatan terobosan, dan sebagainya bisa dilakukan melalui komunikasi dalam 

kelompok tani. Terutama, untuk menyikapi permasalahan sesuai dengan keadaan 

di lingkungan kelompok tani tersebut berada (Nugroho, 2019). 

Gapoktan atau Gabungan Kelompok Tani dibangun dengan tujuan fokus 

pada peningkatan produksi pertanian. Menurut UU No. 19 tahun 2013 tentang 

perlindungan dan pemberdayaan petani Gapoktan adalah kumpulan beberapa 

Kelompok Tani yang bergabung dan bekerja sama untuk meningkatkan skala 

ekonomi dan efisiensi usaha. Efisiensi produksi dan produktivitas usahatani 

menjadi prasyarat peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani di tingkat 

perdesaan.  

Petani yang terorganisasi dalam kelembagaan Gapoktan akan mencapai 

tujuan pemberdayaan dan penguatan petani sebagai kekuatan ekonomi yang lebih 

sejahtera. Performa kinerja kelembagaan secara optimal berkontribusi secara 

positif dalam penyelesaian kompleksitas persoalan pertanian yang dihadapi 

anggotanya. Pencapaian tujuan utama kelembagaan yaitu pemberdayaan petani 

sebagai pelaku ekonomi. Berdaya secara ekonomi, berarti petani memiliki akses 

yang kuat dalam permodalan, pengelolaan usahatani, dan memiliki tingkat 

pendapatan dan kesejahteraan setara dan berkeadilan dengan pelaku ekonomi 

lainnya (Fitriani, 2015). 
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Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang menjadi pusat perhatian 

dalam pembangunan nasional, khususnya yang berhubungan dengan pengelolaan 

dan pemanfaatan hasil-hasil strategis terutama yang menyangkut komoditas 

pangan. Pengelolaan dan pemanfaatan hasil-hasil produk pertanian ini diharapkan 

dapat dilakukan secara lebih terencana dengan pemanfaatan yang optimum serta 

dapat dinikmati oleh seluruh penduduk Indonesia. Di lain pihak, luas lahan 

pertanian yang semakin sempit digilas oleh lahan perumahan dan lahan industri 

serta jumlah penduduk yang semakin tinggi berdampak terhadap sulitnya 

pemenuhan komoditas pangan khususnya dan kehidupan generasi yang akan 

datang pada umumnya. Oleh karena itu, masalah pertanian menjadi sangat 

kompleks karena berkaitan dengan hajat hidup masyarakat sekarang dan yang 

akan dating (Isbah & Iyan, 2016). 

Idealnya, kelompok tani dibentuk oleh dan untuk petani, guna mengatasi 

masalah bersama dalam usaha tani serta menguatkan usaha tawar petani, baik 

dalam pasar sarana maupun dalam pasar produk pertanian. Perkembangan 

kelompok tani di Indonesia saat ini sebagian besar tidak dibentuk oleh dan untuk 

petani, melainkan dibentuk sebagai respon dari program-program pemerintah 

yang mengharuskan petani berkelompok. Oleh karena itu, setelah program 

pemerintah selesai, sebagian besar petani berhenti bergabung dalam kelompok 

tani tersebut. Hal itu menjadikan kelompok tani tidak berperan sebagaimana 

mestinya (Syafira & Dewi Rahmi, 2022). 

Jagung sebagai bahan pangan dan merupakan sumber karbohidrat kedua 

setelah beras. Jagung sebagai makanan pokok dan potensial menjadi komoditas 

strategis yang cukup berperan dalam meningkatkan pendapatan. Jagung termasuk 

komoditas unggul dibandingkan komoditas pangan lain. Di Indonesia, jagung 

sebagai bahan pangan adalah sumber karbohidrat kedua setelah beras. Kandungan 

kimia jagung terdiri atas air sebanyak 13.50%, protein 10.00%, lemak 4.00%, 

karbohidrat 61.00%, gula 1.40%, pentosa 6.00%, serat kasar 2.30%, abu 1.40%, 

dan zat-zat kimia lainnya 0.40%. Mencermati kandungan dan komposisi kimia 

tersebut, jagung selain merupakan sumber kalori, juga mensuplai nutrisi untuk 

memperoleh keseimbangan gizi penduduk (Habib, 2013). Permintaan jagung 

manis semakin hari semkin meningkat. Permintaan yang semakin meningkat ini 
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tidak diikuti oleh peningkatan produksi. Produksi jagung manis di indonesia 

hanya 8,13 ton tongkol segar/ha (Badan Pusan Statistik 2014), padahal potensi 

jagung manis dapat mencapai 14 ton/ha (Syafrullah et al., 2020). 

 

Tabel 1.1. Presentase Kemiskinan BPS Sumsel Menurut Kabupaten Kota 

 

No. 

 

Kabupaten/Kota 

Presentase Penduduk Miskin 

Menurut Kabupaten/Kota 

2021 2022 

1. Ogan Komering Ulu 12,62 11,61 

2. Ogan Komerinh Ilir 14,68 13,23 

3. Muara Enim 12,32 11,12 

4. Lahat 16,46 15,61 

5. Musi Rawas 13,89 13,34 

6. Musi Banyuasin 15,84 15,19 

7. Banyuasin 10,75 10,00 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 11,12 10,56 

9. Ogan Komering Ulu Timur 10,60 10,05 

10. Ogan Ilir 13,82 12,33 

11. Empat Lawang 13,35 12,03 

12. PALI 12,91 11,76 

13. Musi Rawa Utara 20,11 18,45 

14. Palembang 11,34 10,48 

15. Prabumulih 12,20 11,28 

16. Pagar Alam   9,40   8,47 

17. Lubuk Linggau 13,23 12,68 

18. Sumatera Selatan 12,84 11,90 
Sumber: Data BPS Sumatera Selatan (2022) 

 

Pada Tabel 1.1. Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang 

berada di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki tingkat kemiskinan ke6 

tertinggi di Sumatera Selatan dalam dua tahun terakhir. Kabupaten Ogan 

Ilir merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Sumatra Selatan 

dengan luas sebesar  2.382,48 km2
.  

Kabupaten Ogan Ilir memiliki 16 kecamatan salah satunya yaitu Kecamatan 

Indralaya. Adapun luas daerah Kecamatan Indralaya yaitu sebesar 101.22 km2 

yang terbagi ke dalam 17 desa dan 3 kelurahan. Desa yang terluas di daerah ini 

adalah Desa Tanjung Seteko dengan luas 38,20 km2
, sedangkan desa yang paling 

kecil luasnya adalah Desa Ulak Segelung dengan luas 0,15 km2
, oleh sebab itu, 

banyak masyarakat yang memanfaatkan lahan yang dimiliki untuk menambah 

penghasilan mereka dengan berusahatani. salah satu komoditi yang diusahakan 
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adalah komoditi jagung. seperti yang dilakukan oleh Kelompok Tani Karya Abadi 

yang berusahatani jagung untuk menambah penghasilan mereka 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis tertarik untuk 

meneliti khususnya yang berkaitan dengan “Peran Kelompok Tani Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Petani Jagung Di Desa Tanjung Seteko Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka penulis 

mengidentifikasi masalah penelitian adalah: 

1. Bagaimana peran kelompok tani di Desa Tanjung Seteko Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Bagaimana tingkat pendapatan dan kesejahteraan petani jagung di Desa 

Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Bagaimana hubungan antara peran kelompok tani terhadap tingkat 

kesejahteraan petani jagung di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menilai peran kelompok tani di Desa Tanjung Seteko Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk menghitung tingkat pendapatan dan kesejahteraan petani jagung di 

Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Untuk menganalisis hubungan peran kelompok tani dengan tingkat 

kesejahteraan petani jagung di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.4. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi petani akan mendapatkan informasi mengenai bagaimana peran 

kelompok tani yang ada dimasyarakat dalam mendorong anggotanya dalam 

mengembangkan usahatani jagung yang dijalankannya. 

2. Bagi kelompok tani dapat mengetahui berapa besar tingkat pengaruh 

kelompok tani dalam menciptakan petani sejahtera di Desa Tanjung Seteko 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang peran kelompok tani dan tingkat kesejahteraan petani 

jagung di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 
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